
Universitas Indonesia Library >> UI - Tugas Akhir
 
Tren "Sugar Relationship": representasi subjektivitas dan kerentanan
perempuan dalam keintiman = "Sugar Relationshipâ" trend on TikTok :
representation of women's subjectivity and vulnerability in intimacy
Azkiya Nisa, examiner
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20521458&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Fenomena sugar relationship semakin dikenali oleh masyarakat karena ramainya situs yang menyediakan

bentuk kencan tersebut dan menjadi tren di berbagai media sosial, khususnya TikTok. Para sugar baby

sebagai aktor dalam hubungan tersebut membagikan penawaran, transaksi, dan kegiatan yang dilakukan

dengan sugar daddy. Tren tersebut kemudian diadaptasi oleh para pengguna perempuan TikTok lainnya

dalam unggahan video tentang hubungan kencan atau pernikahan mereka. Unggahan tersebut disertai

dengan suntingan video yang unik agar para pasangan terlihat lebih tua seperti sugar daddy. Adaptasi tren

meminimalisir stereotip negatif terkait sugar relationship sebagai hubungan transaksional yang dikaitkan

dengan prostitusi. Penelitian ini menggunakan metode analisis tekstual secara kualitatif dan pendekatan

posfeminsime untuk menganalisis latarbelakang, fitur, caption, lagu, jumlah pengguna yang menonton dan

menyukai video sugar relationship di TikTok. Korpus penelitian dibatasi pada dua jenis video, yaitu

unggahan sugar baby dan adaptasi oleh para pengguna perempuan lainnya yang bukan merupakan sugar

baby melalui penelusuran audio dan tagar yang berkaitan dengan sugar relationship. Temuan penelitian

menunjukkan subjektivitas para sugar baby dan pengguna perempuan TikTok melalui pemaknaan sugar

relationship sebagai hubungan otentik dibandingkan hubungan romantis lainnya. Selain itu, humor pada

unggahan video tren tersebut juga bertujuan sebagai mekanisme pertahanan dalam menanggapi ambiguitas

dan kerentanan pemaknaan sugar relationship.

......Due to the high amounts of websites that provide this type of dating, as well as the fact that it has grown

popular on several social media platforms, particularly TikTok, the public is becoming more and more

aware of the phenomenon of sugar relationship. As participants in the relationship, the sugar babyexchange

offers, transctions, and activities with the sugar daddy. Later, more female TikTok users followed the trend

by uploading video about their dating or marriage relationships. The upload includes a special video edit that

makes the couple appear older and sugar-daddy-like. Negative preconceptions about sugar relationshipas

transactional relationshipconnected to prostitution are minimized by trend adaption. The background,

features, captions, music, and the amount of viewers who watch and like sugar relationship videos on

TikTok are all examined in this study using a qualitative textual analysis method and a postfeminism

perspective. The research corpus is restricted to videos published by sugar babies and modifications made

by female users who are not sugar babies using hashtags and audio searches about sugar relationships. By

defining sugar relationships as real partnerships compared to other romantic relationships, the research

findings highlight the subjectivity of sugar babies and female TikTok users. The popular video upload's

humor also acts as a defense mechanism against the ambiguity and precariousness of the idea of sugar

relationship.
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